SELASA 10 DESEMBER 2013

Total Persada Amankan
80% Pendapatan

JAKARTA - PT Total Bangun
Persada Tbk (TOTL) telah meng-
amankan sekitar 80% dari target

total pendapatan 2014. Perolehan .

tersebut berasal dari kontrak baru
yang diperoleh tahun ini.

Perseroan telah membukukan
kontrak baru tahun ini senilai Rp
4,93 triliun. Pengerjaan proyek se-
Kkitar Rp 2,2 triliun akan dialihkan
pada 2014. “Kontrak lanjutan ter-
sebut bisa menghasilkan penda-
patan hingga Rp 1,9 triliun atau se-
tara dengan 80% dari target total
pendapatan tahun 2014 mencapai
Rp 2 4 triliun,” yjar Sekretaris Per-
usahaan Total Elvina di Jakarta,
belum lama ini.

Jika pengerjaan kontrak lanjutan
tersebut ditambah dengan per-
olehan kontrak baru, menurut dia,
perseroan optimistis mampu
merealisasikan proyeksi pendapat-
an tahun depan senilai Rp 2,4 triliun.

Manajemen perseroan sebelum-
nya menyebutkan target penda-
patan senilai Rp 2,4 triliun pada 2014
atau naik dibandingkan proyeksi
tahun ini mencapai Rp 2,10 triliun.

Laba bersih diharapkan ber-
tumbuh menjadi Rp230 miliar di-
bandingkan proyeksi tahun ini Rp

200 miliar. Sebagian besar laba
bersih akan berasal dari penddpat-
an di proyek milik swasta yakni

sekitar 86% dan sisanya adalah -

proyek pemerintah sekitar 14%.
Hingga kuartal I1I-2013, perse-
roan membukukan pendapatan
usaha Rp 1,73 triliun naik 27% dari
periode yang sama tahun lalu Rp
1,36 triliun. Dari kinerja tersebut,
laba bersih perseroan mencapai
Rp 151 miliar dengan pertumbuh-
an 12% dari periode sama tahun
sebelumnya Rp 135 miliar.
Sebanyak 76% pendapatan per-
seroan di kuartal III ini berasal
dari proyek di Jakarta dan Bali, di-
ikuti oleh pembangunan di Kali-
mantan 10%, Sumatera 9%, dan
lainnya 8%. Sedangkan klasifikasi
jenis proyek yang paling banyak
adalah pembangunan apartemen
(24%), perkantoran (20%), utilitas
(19%), dan pusat belanja (18%).
Tahun ini, perseroan mengang-
garkan belanja modal Rp 40-50
miliar. Sekitar Rp 25 miliar meng-
alokasikannya untuk penyertaan
modal Total Persada Indonesia.
Sedangkan tahun depan, anggar-

an belanja modal perseroan se-

kitar Rp 20-25 miliar. (efi)



